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MOTTO 

ا قلُِ الحَقَّ وَلوَْ كَانَ مُرًّ

“Katakanlah yang benar itu, walau pahit.” 

(Mahfudzot) 

Manusia yang paling lemah adalah orang yang tidak mampu mencari teman. 

Namun yang lebih lemah dari itu adalah orang yang mendapatkan banyak 

teman tetapi menyia-nyiakannya. 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Niswah Qonita Amanati, (14210040), Motivasi Remaja Masjid Al-Arsy 

Dusun Rejosari Kelurahan Serut Gunung Kidul dalam Menonton Tayangan Islam 

Itu Indah di TRANS TV, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Perkembangan media yang semakin pesat membuat televisi menjadi salah 

satu media yang paling banyak dinikmati oleh masyarakat. Beragamnya tayangan 

televisi sekarang ini membuat persaingan rating antar stasiun televisi. Salah satu 

tayangan televisi yang memiliki rating terendah adalah tayangan yang berbasis 

religi. Peminat dari tayangan religi cukup sedikit, apalagi dari golongan remaja. 

salah satu organisasi remaja masjid di Dusun Rejosari Gunung Kidul atau yang 

biasa disebut IRMASY ini mengaku masih gemar menonton tayangan religi, 

terutama Islam Itu Indah.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja 

motivasi yang mendorong remaja masjid Al-Arsy dalam menonton tayangan Islam 

Itu Indah dan bagaimana peran pembimbing dalam memberikan motivasi kepada 

anggota IRMASY. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

dalam pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian dikumpulkan, dianalisis dan dicocokkan antara fakta dilapangan 

dengan teori yang digunakan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi yang mendorong 

remaja masjid Al-Arsy dalam menonton tayangan Islam Itu Indah adalah 

kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan 

aktualisasi diri. Sedangkan pembina memberikan motivasi dengan cara ajakan dan 

pemberian tugas. 

Kata Kunci: Motivasi, remaja, menonton, Islam Itu Indah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menurut Skomis, televisi merupakan salah satu media massa yang 

banyak digandrungi oleh masyarakat. Dibandingkan dengan media massa 

lainnya seperti radio, surat kabar, majalah, buku, dan sebagainya, televisi 

tampaknya mempunyai sifat istimewa. Televisi merupakan gabungan dari 

media dengar dan gambar, bisa bersifat informatif, hiburan maupun 

pendidikan, bahkan gabungan dari ketiga unsur di atas.
1
 Di negara kita, televisi

diperkenalkan tahun 1962 dengan tujuan utama untuk meliput semua kegiatan 

kejuaraan dan pertandingan selama pesta olahraga The 4th Asian Games 

berlangsung. Setelah peristiwa itu selesai, Televisi Republik Indonesia (TVRI) 

terus mengudara kira-kira 30-60 menit setiap hari. Jumlah pesawat televisi di 

seluruh Jakarta saat itu hanya sekitar 10.000 buah. Sampai tahun 1969 tujuh 

tahun setelah TVRI diresmikan, jumlah pesawat televisi hanya sekitar 65.000 

buah.
2

Jumlah pesawat televisi yang dimiliki masyarakat Indonesia 

berkembang pesat tahun 1976 setelah diluncurkannya satelit Palapa yang 

diresmikan oleh Kepala Negara tanggal 17 Agustus 1976. Pada tahun 1976, 

jumlah pesawat televisi yang ada di Indonesia ada 632.949 buah. Kemudian 

pada tahun 1980, jumlahnya menjadi hampir dua juta pesawat. Kenaikan yang 

paling nampak ialah antara tahun 1980 dan 1984, yakni menjadi lebih dari 

tujuh juta buah pesawat televisi. Daya tarik media televisi sedemikian besar 

sehingga pola-pola kehidupan rutinitas manusia sebelum muncul televisi 

1
Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi (Jakarta: PT. 

RINEKA CIPTA, 1996), hlm. v. 
2
 Ibid., hlm. vi. 
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berubah total sama sekali. Media televisi menjadi panutan baru (new religius) 

bagi kehidupan manusia. Tidak menonton televisi, sama saja dengan makhluk 

buta yang hidup dalam tempurung.
3

Di Indonesia sendiri, dunia pertelevisian berkembang pesat, terbukti 

dengan bermunculannya televisi swasta dibarengi dengan deregulasi 

pertelevisian Indonesia oleh pemerintah, sejak tanggal 24 Agustus 1990. Ada 

berbagai alternatif tontonan bagi masyarakat Indonesia saat itu, yaitu TVRI, 

TVRI programa 2, RCTI, SCTV, TPI, dan AN-TV.
4
 Berdasarkan data dari

Wikipedia, sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 

Penyiaran, terdapat 15 stasiun televisi nasional terestrial atau saluran dapat 

ditangkap melalui antena UHF/VHF, yakni TVRI, RCTI, SCTV, MNCTV, 

ANTV, Indosiar, Metro TV, Trans7, Trans TV, tvOne, GTV, iNews TV, RTV, 

Kompas TV, dan NET.
5
 Selain itu, masih banyak saluran televisi lokal,

berjaringan, dan stasiun televisi yang menggunakan sistem penyiaran melalui 

satelit dengan menggunakan antena parabola.  

Setiap televisi memiliki program acara masing-masing mulai dari 

variety show, berita, sinetron, hingga acara yang berbasis religi. Berdasarkan 

data yang dipaparkan Komisioner KPI Pusat Nuning Rodiyah dalam Kegiatan 

Literasi Media di STMIK Pringsewu Kampus Gadingrejo Provinsi Lampung 

November 2017 lalu, sebanyak 63 persen penonton televisi lebih menyukai 

program acara hiburan. berikut persentase data penonton televisi berdasarkan 

konten programnya:
6

3
 Ibid., hlm. 23. 

4
 Ibid., hlm. 35. 

5
 Wikipedia, “Daftar Stasiun Televisi di Indonesia”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/ 

Daftar_stasiun_televisi_di_Indonesia, diakses tanggal 19 Februari 2018. 
6
 Robertus Didik Budiawan, “Acara Apa yang Paling Diminati Penonton Televisi? Ini 

Hasil Survei Komisi Penyiaran Indonesia”, http://lampung.tribunnews.com/2017/11/23/acara-apa-

yang-paling-diminati-penonton-televisi-ini-hasil-survei-komisi-penyiaran-indonesia diterbitkan 23 

November 2017, diakses tanggal 19 Februari 2018. 

http://lampung.tribunnews.com/2017/11/23/acara-apa-yang-paling-diminati-penonton-televisi-ini-hasil-survei-komisi-penyiaran-indonesia%20diterbitkan%2023%20November%202017
http://lampung.tribunnews.com/2017/11/23/acara-apa-yang-paling-diminati-penonton-televisi-ini-hasil-survei-komisi-penyiaran-indonesia%20diterbitkan%2023%20November%202017
http://lampung.tribunnews.com/2017/11/23/acara-apa-yang-paling-diminati-penonton-televisi-ini-hasil-survei-komisi-penyiaran-indonesia%20diterbitkan%2023%20November%202017
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Tabel 1. 

Persentase minat masyarakat dalam menonton televisi 

No. Konten program Persentase 

1. Series (sinetron) 33% 

2. Entertainment 15% 

3. Movie 15% 

4. News (berita) 10% 

5. Information 9% 

6. Sport 5% 

7. Anak-anak 11% 

8. Religius 2% 

Sumber: KPI Pusat 

Ngepek, Dusun Rejosari, Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari, 

Gunung Kidul, Yogyakarta merupakan salah satu Dusun di Kelurahan Serut 

yang mempunyai ikatan remaja masjid yang cukup aktif atau yang biasa 

disebut dengan Ikatan Remaja Masjid Al-Arsy (IRMASY). IRMASY 

merupakan suatu organisasi yang dibentuk oleh pemuda-pemudi di dusun 

tersebut sejak 7 Januari 2012. Organisasi ini dibentuk dengan tujuan untuk 

membangun generasi muda yang berakhlak baik dan berguna bagi masyarakat 

dengan tetap memegang teguh ajaran Islam. IRMASY didirikan oleh Dian Fiki 

yang juga sekaligus menjabat sebagai ketua hingga saat ini. Organisasi ini 

memiliki 21 anggota dengan usia 16-24 tahun. 

Kegiatan anggota IRMASY yakni mengajar dan mendampingi anak-

anak TPA Dusun Rejosari dengan dua pembimbing di setiap harinya. Selain 

itu, setiap hari minggu malam diadakan pertemuan rutin mingguan. Di setiap 

pertemuan diawali dengan tadarus bersama kemudian dilanjutkan dengan 

tausiyah. Setiap minggunya, semua anggota ditunjuk bergilir untuk mengisi 
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tausiyah. Setelah itu dilanjutkan dengan tanya jawab dan sharing seputar isi 

tausiyah tersebut, kemudian baru memasuki acara inti yaitu rapat mingguan 

IRMASY. 

 Melalui observasi selama Kuliah Kerja Nyata pada bulan Juli hingga 

Agustus 2017 di daerah tersebut, peneliti menjumpai remaja yang mengaku 

gemar menonton acara religi selepas pulang dari jama‟ah salat shubuh di 

masjid. Salah satu program religi yang menjadi favorit mereka adalah program 

Islam Itu Indah yang tayang di TRANS TV. Tema yang dibahas setiap harinya 

merupakan permasalahan sehari-hari dan disampaikan dengan bahasa yang 

ringan dan kekinian menjadi daya tarik tersendiri dari program tersebut. 

Islam Itu Indah tayang setiap hari jam 05:00 WIB. Melihat dari jam 

tayangnya, program ini termasuk salah satu program dengan  jam tayang lebih 

pagi dibandingkan dengan program-program religi sejenis lainnya. Rating dari 

Islam Itu Indah pun dapat dikatakan cukup rendah. Berdasarkan data daily 

rating TV 2 Desember 2017, Islam Itu Indah tidak termasuk ke dalam 30 besar 

rating tertinggi program televisi Indonesia. 

 Gb.1. Rating TV 2 Desember 2017 

Sumber: Facebook Rating Program TV 
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Meskipun demikian, Islam Itu Indah menjadi program religi yang 

paling banyak ditonton. Menurut survei KPI periode kedua tahun 2017, 

program religi yang paling banyak ditonton adalah Islam Itu Indah, Mama Aa 

Beraksi, dan Damai Indonesiaku. 

Gb.2. Survei Program Religi yang Paling Banyak Ditonton 

Sumber: Hasil Survei Indeks Kualitas Program Televisi Periode II Tahun 2017 

(Ekspose Survei II Tahun 2017 KPI) 

Remaja masjid Al-Arsy ini menjadi salah satu kelompok organisasi 

yang anggotanya gemar menonton program religi Islam Itu Indah. Dari hal 

tersebut, peneliti ingin mengetahui apa saja yang memotivasi para remaja ini 

sehingga mereka masih gemar menonton acara religi. 

Setiap orang memiliki motivasi dalam melakukan suatu hal. Motivasi 

dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang dikenal sebagai dengan istilah 

motivasi internal atau intrinsik. Akan tetapi dapat pula bersumber dari luar diri 

orang yang bersangkutan yang dikenal dengan istilah motivasi eksternal atau 

ekstrinsik. Faktor-faktor motivasi itu, baik yang bersifat intrinsik maupun yang 

bersifat ekstrinsik, dapat positif, juga negatif.
7
 Begitu pula dengan remaja

Masjid Al-Arsy. Setiap anggota memiliki motivasi masing-masing dalam 

menonton program Islam Itu Indah. 

7
Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: PT. RINEKA CIPTA, 

2012), hlm. 139. 
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Dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya motivasi merupakan suatu 

proses psikologis yang sangat fundamental sifatnya. Akan sangat sukar untuk 

menyanggah bahwa motivasi merupakan proses yang amat penting dalam 

pemuasan berbagai kebutuhan dan menjamin berbagai kepentingan para 

anggota organisasi. Memang benar bahwa pemuasan kebutuhan seseorang 

tidak dapat dijelaskan dan dipahami semata-mata berdasarkan pemahaman 

motivasi saja karena memang ada faktor-faktor lain yang turut berpengaruh.
8

Dari hal tersebut, peneliti tertarik meneliti apa saja motivasi yang 

mendorong para anggota IRMASY untuk menonton program Islam Itu Indah. 

Kemudian peneliti juga meneliti siapa dan bagaimana bimbingan yang 

diberikan kepada remaja masjid Al-Arsy dalam memotivasi para angggota 

IRMASY sehingga mereka gemar menonton program religi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan deskripsi yang telah dijelaskan di atas, 

dapat dirumuskan pokok permasalahan adalah : 

1. Apa saja motivasi yang mendorong remaja masjid Al-Arsy Dusun Rejosari,

Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari, Gunung Kidul dalam menonton

tayangan Islam Itu Indah di TRANS TV ?

2. Siapa dan bagaimana bimbingan yang diberikan kepada remaja masjid Al-

Arsy Dusun Rejosari, Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari, Gunung

Kidul dalam memotivasi agar menonton tayangan religi ?

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui apa saja motivasi yang mendorong remaja masjid Al-Arsy

Dusun Rejosari, Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari, Gunung Kidul

dalam menonton tayangan Islam Itu Indah di TRANS TV.

8
 Ibid., hlm. 140. 
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2. Mengetahui siapa dan bagaimana bimbingan yang diberikan kepada remaja

masjid Al-Arsy Dusun Rejosari, Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari,

Gunung Kidul dalam memotivasi agar menonton tayangan religi.

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang

Komunikasi Penyiaran Islam khususnya bidang broadcasting yang

berkaitan dengan motivasi dalam menonton suatu program televisi.

2. Bagi stasiun televisi TRANS TV, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi tentang motivasi penonton, khususnya program

religi seperti Islam Itu Indah. Sehingga stasiun televisi tersebut dapat

meningkatkan kualitas programnya sesuai kebutuhan pemirsanya.

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain agar

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi dalam

melakukan penelitian sejenis.

E. Telaah Pustaka 

Salah satu fungsi dari telaah pustaka adalah membandingkan dan 

menyatakan bahwa skripsi ini mempunyai perbedaan dengan penelitian yang 

sudah ada, agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian.
9
 Telaah pustaka

juga digunakan sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

beberapa referensi yang masih memiliki keterkaitan baik tema, obyek ataupun 

metode penelitian. Beberapa judul skripsi dan jurnal, di antaranya sebagai 

berikut : 

1. Skripsi yang berjudul Motivasi Diri Berolahraga pada Yaketunis Football

club di Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam ( YAKETUNIS)

9
 O. Setiawan Djauhari, Pedoman Penulisan : Skripsi, Tesis, Disertasi, (Bandung, Yrama 

Widya, 2001), hlm. 55. 
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Yogyakarta
10

 yang ditulis oleh Syaeful Latif, yang diajukan kepada

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, program studi Bimbingan Konseling Islam pada 

tahun 2016. Skripsi ini membahas tentang faktor apa saja yang 

memotivasi Yaketunis Football Club dalam melakukan olahraga sepak 

bola. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan subyek pengurus, ketua olahraga, serta anak asrama YAKETUNIS 

Yogyakarta yang menjadi anggota Yaketunis Football Club. Sedangkan 

objek yang diteliti adalah motivasi diri dalam berolahraga. Teori yang 

digunakan adalah teori motivasi Abraham Maslow. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kegiatan sepak bola Yaketunis Football Club 

berkaitan dengan motif biogenesis dan motif sosiogenesis. Adapun 

motivasi berolahraga sepak bola Yaketunis Football Club ini dibagi 

menjadi faktor internal dan eksternal.  

 Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah tema yang diteliti 

yakni motivasi. Hanya saja, penelitian ini membahas tentang motivasi diri 

dalam berolahraga, sedangkan penelitian yang dilakukan yakni tentang 

motivasi menonton program televisi. Teori yang digunakan juga sama, 

yakni teori motivasi Abraham Maslow. Kemudian, subjek yang diteliti 

adalah pengurus, ketua olahraga, serta anak asrama YAKETUNIS 

Yogyakarta yang menjadi anggota Yaketunis Football Club. Sedangkan 

subjek penelitian penulis adalah anggota IRMASY dan pembimbing 

IRMASY.  

2. Skripsi yang berjudul Motivasi Penulis Artikel di Jurnal Fihris (Studi

Kasus: Jurnal Fihris Volume IX Nomor 1 Januari-Juni 2014)
11

 yang ditulis

10
 Syaeful Latif, Motivasi Diri Berolahraga Pada Yaketunis Football Club di Yayasan 

Kesejahteraan Tunanetra Islam (YAKETUNIS) Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. X. 
11

 Maulana Arif Hidayat, Motivasi Penulis Artikel di Jurnal Fihris (Studi Kasus: Jurnal 

Fihris Volume IX Nomor 1 Januari-Juni 2014), Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. X. 
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oleh Maulana Arif Hidayat, yang diajukan kepada Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya program  studi Ilmu Perpustakaan pada tahun 2015. Penelitian ini 

menggunakan teori motivasi Abraham Maslow dengan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan berdasarkan 

pada teori Miles dan Huberman. Subjek penelitian ini adalah penulis 

artikel di jurnal Fihris, sedangkan objek penelitiannya adalah motivasi 

kepenulisan pustakawan. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa 

motivasi yang mempengaruhi menulis adalah dorongan pustakawan dalam 

persaingan pencapaian prestasi, kepuasan batin, dan tantangan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah dari 

segi teori, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. Tema yang diangkat juga sama. Hanya saja, penelitian ini lebih 

kepada motivasi menulis, sedangkan peneliti meneliti motivasi menonton. 

Objek penelitian ini juga berbeda dari penelitian peneliti.  

3. Jurnal berjudul Motivasi Khalayak Menonton Program Acara Taman

Gabusan (Studi Deskriptif-Kualitatif Motivasi Warga Bantul Menonton

Program Acara Taman Gabusan di TVRI Yogyakarta)
12

 yang disusun oleh

Francisca Amalia Inkaristi. Dalam penelitian ini juga membahas tentang

motivasi menonton suatu program televisi.  Penelitian ini menggunakan

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian warga

Bantul. Dalam penelitian ini data berupa wawancara melalui In-depth

Interview atau wawancara mendalam. Hasil dari penelitian ini adalah

motif tertinggi dari warga Bantul dalam menonton program “Taman

Gabusan” adalah motif surveillance atau informasi.

12
Francisca Amalia Inkaristi, Motivasi Khalayak Menonton Program Acara Taman 

Gabusan (Studi Deskriptif-Kualitatif Motivasi Warga Bantul Menonton Program Acara Taman 

Gabusan di TVRI Yogyakarta), dalam Jurnal Ilmu Komunikasi FISIP (Yogyakarta: Atma Jaya 

Yogyakarta, 2017), hlm. X. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah tema 

penelitian, yakni motivasi menonton. Beberapa teori pendukung juga 

memiliki kesamaan, seperti remaja dan televisi. Selain itu, metode yang 

digunakan juga sama, yakni deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah teori yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan teori use & gratification, sedangkan peneliti menggunakan 

teori motivasi Abraham Maslow. Subjek penelitian ini juga berbeda, di 

mana penelitian ini berfokus pada warga Bantul. Sedangkan peneliti 

berfokus pada remaja masjid AL-ARSY Ngepek, Dusun Rejosari, 

Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari, Gunung Kidul, Yogyakarta. 

Tayangan televisi yang diambil juga berbeda, penelitian ini mengambil 

tayangan Taman Gabusan di TVRI Yogyakarta, sedangkan peneliti 

mengambil tayangan Islam Itu Indah. 

4. Skripsi dengan judul Motivasi Penonton Lokal yang Menyukai Program

Acara Berbahasa Daerah (Studi Deskriptif Kualitatif pada Penonton

Program Acara Kesah Budaya LPP TVRI Stasiun Kalimantan Tengah)
13

yang disusun oleh Anisa Pebrianti, yang diajukan kepada Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik Dengan Minat Utama Komunikasi Massa

Universitas BRAWIJAYA Malang, pada tahun 2014. Penelitian ini

menggunakan teori Use & gratification. Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data

wawancara mendalam dan observasi. Data yang dihasilkan dianalisis

menggunakan model teknik analisis data dari Milles and Hubberman.

Subjek penelitiannya adalah masyarakat lokal di kota Palangka Raya,

Kalimantan Tengah yang merupakan penonton setia dari program acara

Keba TVRI Kalteng dengan objek penelitian motivasi penonton yang

13
 Anisa Pebrianti, Motivasi Penonton Lokal yang Menyukai Program Acara Berbahasa 

Daerah (Studi Deskriptif Kualitatif pada Penonton Program Acara Kesah Budaya LPP TVRI 

Stasiun Kalimantan Tengah), Skripsi (Malang: Universitas BRAWIJAYA , 2014), hlm. X. 
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menyukai program acara berbahasa daerah. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi audiens lokal di kota Palangka Raya untuk 

menonton program acara Keba yang menggunakan bahasa daerah adalah 

karena program acara tersebut menampilkan informasi mengenai 

kebudayaan Kalimantan Tengah yang beragam dan diperlengkap dengan 

penggunaan bahasa daerah pada program acara tersebut. Dari hasil 

penelitian diketahui pula bahwa motivasi informan untuk menonton 

program acara Keba adalah  karena merasa sebagai masyarakat asli 

Kalimantan Tengah informan peduli dan tertarik dengan tampilan 

kebudayaan lokal yang dianggap sebagai identitas mereka. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

tema penelitian, yakni motivasi menonton. Selain itu, metode yang 

digunakan juga sama, yakni deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah teori yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan teori use & gratification, sedangkan peneliti menggunakan 

teori motivasi Abraham Maslow. Subjek penelitian ini juga berbeda 

dengan penelitian peneliti. Di mana penelitian ini berfokus pada 

masyarakat lokal di kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah yang 

merupakan penonton setia dari program acara Keba TVRI Kalteng. 

Sedangkan peneliti berfokus pada remaja masjid Al-Arsy Ngepek, Dusun 

Rejosari, Kelurahan Serut, Kecamatan Gedangsari, Gunung Kidul, 

Yogyakarta. Tayangan televisi yang diambil juga berbeda, penelitian ini 

mengambil tayangan Kesah Budaya di TVRI Kalteng, sedangkan peneliti 

mengambil tayangan Islam Itu Indah di TRANS TV. 
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F. Kerangka Teori 

1. Teori Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri yang diarahkan menuju 

suatu sasaran yang mempunyai daya tarik karena sesuatu itu harus dicari 

atau dituju untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk mencapai sesuatu 

yang menjadi tujuannya, individu harus memiliki motivasi atau dorongan 

dalam diri untuk dapat memperoleh tujuan yang diyakini dapat 

memenuhi kebutuhannya.
14

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Menurut Hellriegel & 

Slocum, kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh adanya 

pelbagai macam kebutuhan seperti, (1) keinginan yang hendak 

dipenuhinya; (2) tingkah laku; (3) tujuan; (4) dan umpan balik.
15

b. Beberapa Prinsip Membentuk Motivasi

Theadore M. Newcomb mengemukakan beberapa prinsip 

membentuk motivasi, yakni: 

1) Tingkah laku bertujuan diarahkan kepada bagian-bagian lingkungan

yang dipandang atau dirasa berhubungan dengan penciptaan

dorongan. Misal: anak yang lapar, kemudian ia melihat roti, maka ia

segera mengarahkan tingkah laku ke arah pencapaian roti tersebut.

Dengan kata lain, semua motivasi individu timbul bila tingkah laku

diarahkan pada tujuan tertentu.
16

2) Segera sesuatu sasaran sebagai tujuan, selanjutnya suatu keadaan

dorongan baru mungkin muncul sebagai bagian dari keadaan

dorongan yang khusus di mana sasaran yang asli menjadi terkurangi,

dikurangi hanya oleh sasaran itu. Misal: anak yang lapar dan melihat

14
Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 132. 
15

 H. B. Uno,  Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 5. 

16
 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 

hlm. 114-115. 



13 

roti tadi, ternyata ia juga melihat susu di meja, maka susu menarik 

perhatian anak untuk kemudian diraih dan diminumnya. Akan tetapi 

anak tetap ingin mendapatkan roti yang menjadi tujuan awalnya.
17

Dengan demikian, motive dapat ditimbulkan dengan mengganti 

tujuan, walaupun penggantian ini bersifat sementara saja. 

3) Motif baru mungkin diperoleh tergantung besar dorongan yang

diperoleh, sehingga dalam kasus ini dorongan asli. Misal: anak

lapar, melihat roti dan kemudian minum susu tadi, merasakan bahwa

susu yang diminum dapat mengurangi sedikit laparnya maka anak

itu makin ber-motive untuk memperoleh roti yang dilihatnya.

Dengan demikian, tujuan antara yang dicapai dapat meningkatkan

motive individu guna melakukan sesuatu tingkah laku.
18

c. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Motivasi

Menurut Thedore M. Newcomb, keberhasilan motivasi ditentukan 

oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

1) Perception / pengamatan, yang dimaksud adalah menyusun

munculnya lingkungan sebagai bagian dari proses mengerjakan

sesuatu tentang itu. Misal: di kamar belajar seorang anak, si ibu anak

tersebut menyediakan kursi yang enak, listrik yang terang, buku-

buku pelajaran diatur. Kondisi ini diharapkan menimbulkan presepsi

pada anak untuk belajar dengan tekun.
19

2) Though / pemikiran, yang dimaksud adalah pemikiran adalah suatu

bentuk tingkah laku yang diam lebih dari berterus terang dimana

benda-benda dan peristiwa-peristiwa berpengaruh secara simbolik.

Misal: dengan disediakan peralatan belajar (buku, kursi, meja,

17
 Ibid., hlm 115. 

18
 Ibid., hlm. 114-115. 

19
 Ibid., hlm. 116. 
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penerangan) maka anak pasti berpikir bahwa dirinya harus belajar 

tekun.
20

3) Affect / perasaan, yang dimaksud adalah perasaan tidak mewakili

bagian terpisah dari tingkah laku tetapi satu asumsi di mana

perbuatan, presepsi dan pemikiran berlangsung. Misal: rasa senang

si anak saat ia belajar setiap hari di rumah karena semua telah

tersedia di kamar belajarnya.
21

d. Cara-cara Pemberian Motivasi

Beberapa ahli seperti Strange, Chaparan, dan North memberi uraian 

tentang cara-cara untuk memotivasi individu, seperti berikut: 

1) Motivating by force yaitu cara memberi motivasi kepada individu

lain dengan memaksa individu untuk melakukan tingkah laku seperti

yang dikehendaki pemberi motivasi. Cara-cara ini dapat ditempuh

melalui ancaman, menakut-nakuti, memberi sanksi, memberi

hukuman dan menskors.
22

2) Motivating by enticement atau memberi motivasi dengan ajakan

maupun bujukan, yaitu cara memberi motivasi dengan mengajak

atau membujuk individu lain untuk melakukan tingkah laku tertentu

dengan memberi harapan tertentu. Cara-cara ini dapat ditempuh

melalui pemberian penghargaan, hadiah, atau pemberian kedudukan

tertentu pada individu lain.
23

3) Motivating by identification atau memberi motivasi dengan

menggunakan pengenalan, yakni cara pemberian motivasi melalui

pengenalan tingkah laku pemberi motivasi dan penerima motivasi.

Cara-cara ini dapat ditempuh melalui pemberian kepercayaan,

pemberian tugas atau tanggung jawab atau pemberian pengakuan.

20
 Ibid., hlm. 116-117. 

21
 Ibid., hlm. 117. 

22
 Ibid., hlm. 115. 

23
 Ibid., hlm. 115. 
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Keberhasilan cara memotivasi ini dapat menciptakan tingkah laku 

yang dapat bertahan lama.
24

e. Teori Motivasi Abraham Maslow

Dalam kebutuhan manusia, Abraham Maslow membagi menjadi 

lima macam kebutuhan manusia, yaitu: 

1) Physical Needs (kebutuhan-kebutuhan fisik).

Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan yang berhubungan 

dengan kondisi tubuh seperti pangan, sandang, dan papan.
25

Berbagai kebutuhan fisiologis itu berkaitan dengan status manusia 

sebagai insan ekonomi. Kebutuhan itu bersifat universal dan tidak 

mengenal batas geografis, asal usul, tingkat pendidikan, status 

sosial, pekerjaan atau profesi, umur, jenis kelamin dan faktor-

faktor lainnya yang menunjukkan keberadaan seseorang.
26

2) Safety Needs (kebutuhan-kebutuhan rasa aman)

Kebutuhan ini lebih bersifat psikologis individu dalam 

kehidupan sehari-hari. Misal: perlakuan adil, pengakuan hak dan 

kewajiban, jaminan keamanan.
27

3) Social Needs (kebutuhan-kebutuhan sosial)

Kebutuhan ini juga cenderung bersifat psikologis dan sering 

kali berkaitan dengan kebutuhan lainnya. Misal: diakui sebagai 

anggota, diajak berpartisipasi, berkunjung ke tetangganya, dan 

sebagainya.
28

 Dalam kehidupan organisasional manusia sebagai

insan sosial mempunyai berbagai kebutuhan yang berkisar pada 

pengakuan akan keberadaan seseorang dan penghargaan atas 

harkat dan martabatnya.
29

24
 Ibid.,  

25
 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, hlm. 111. 

26
 Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya, hlm. 147. 

27
 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, hlm. 111. 

28
 Ibid., hlm. 111. 

29
 Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya, hlm. 152. 
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4) Esteem Needs (kebutuhan-kebutuhan penghargaan)

Kebutuhan ini menyangkut prestasi dan prestise individu 

setelah melakukan kegiatan. Misal: dihargai, dipuji, dipercaya.
30

5) Self actualization Needs (kebutuhan-kebutuhan aktualisasi diri)

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tertinggi dari indivisu 

dan kebutuhan ini sekaligus paling sulit dilaksanakan. Misal: 

mengakui pendapat orang lain, mengakui kebenaran orang lain, 

mengakui kesalahan sendiri, dapat menyesuaikan diri dengan 

situasi.
31

Masing-masing kebutuhan tersebut dapat saling memberi motivasi 

pada tingkah laku individu dan motivasi ini bergerak dari kebutuhan 

yang paling mudah memenuhinya. Dalam hal ini kebutuhan fisik 

dipenuhi lebih dahulu oleh individu baru kemudian menyusul kebutuhan 

rasa aman. Begitu kebutuhan rasa aman terpenuhi, maka kemudian 

muncul kebutuhan sosial untuk dipenuhi dan begitu seterusnya sampai 

kebutuhan aktualisasi diri terpenuhi.
32

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena 

sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas perilaku, kejadian, tempat, 

dan waktu. Latar sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa sehingga 

dalam melakukan penelitian kualitatif mengembangkan pertanyaan dasar: 

30
 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, hlm. 111. 

31
 Ibid., hlm. 111-112. 

32
 Ibid., hlm. 112. 
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apa dan bagaimana kejadian itu terjadi; siapa yang terlibat dalam kejadian 

tersebut; kapan terjadinya; di mana tempat kejadiannya.
33

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan lebih berupa kata-

kata atau gambar daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi 

kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti 

presentasi.
34

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian ialah para responden atau informan yang

memberi data atau informasi kepada peneliti. Subjek dalam

penelitian ini adalah remaja Masjid Al-Arsy usia 11-24 tahun.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan seluruh anggota

IRMASY yang berjumlah 21 orang.

b. Objek yang dimaksud disini ialah topik atau tema yang dibahas

dalam penelitian. Dalam penelitian ini objek penelitiannya

ialah motivasi remaja masjid dalam menonton tayangan Islam

Itu Indah di TRANS TV.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua sumber data yaitu 

sumber data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang 

diperoleh  langsung dari narasumber atau informan dengan melakukan 

wawancara kepada remaja masjid Al-Arsy dan orang- orang yang 

memberi motivasi kepada anggota IRMASY Dusun Rejosari, Kelurahan 

Serut, Kecamatan Gedangsari, Gunung Kidul, Yogyakarta. Sedangkan 

data sekunder ialah data yang diambil dari sumber lain. Dalam  penelitian 

ini, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka berbagai literatur serta 

dokumentasi. 

33
 M. Junaidi Ghoni & Fauzan Almanshur. Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 25. 
34

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2012), hlm. 3. 
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4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang didasarkan

pengamatan secara langsung pada saat melakukan kegiatan,

untuk memperoleh keyakinan tentang keabsahan data yang

kemudian dapat mencatat perilaku dan kejadian seperti yang

terjadi pada keadaan yang sebenarnya dilapangan tempat

dilakukannya penelitian. Pengamatan akan dilakukan secara

langsung pada saat remaja Masjid Al-Arsy melakukan

kegiatan.

b. Wawancara, pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara

mendalam untuk memperoleh data. Wawancara mendalam adalah

suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung

bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan

mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada

anggota IRMASY, kemudian berlanjut kepada orang-orang yang

memberikan bimbingan dan motivasi kepada anggota IRMASY

sehingga mereka gemar menonton program religi. Wawancara akan

dilakukan langsung di waktu dan tempat yang telah direncanakan

untuk memperoleh data primer  dan sekunder.

c. Dokumentasi, ialah teknik pengumpulan data dari berbagai dokumen,

file, catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain.

Dalam penelitian ini, dokumentasi diambil dari pelbagai arsip data

IRMASY, tulisan, dan rekaman.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian komunikasi kualitatif, analisis data dapat dilakukan 

saat pengumpulan data dan/atau setelah proses pengumpulan data. Proses 

analisis data kualitatif ialah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola dan mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta 

memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
35

Dalam  penelitian ini, penulis merujuk pada analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman dengan teknik triangulasi data.
36

 Adapun

tahap analisis data tersebut ialah: 

a. Reduksi Data

Reduksi berguna untuk merangkum dan memilih data yang pokok 

dari penelitian. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

penyederhanaan,  dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 

dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

Peneliti menggunakan hasil keseluruhan wawancara sebagai 

bahan yang akan direduksi. Memilih data yang menunjang penelitian 

dan membuang data yang tidak mendukung. Peneliti menyendirikan 

pernyataan-pernyataan dari semua narasumber yang menyatakan data 

yang sama dan relevan sehingga memudahkan peneliti dalam 

menganalisis data. Proses ini membutuhkan ketelitian sehingga 

membutuhkan beberapa kali pengecekan reduksi data hingga data 

yang dirasa penting cukup untuk diolah dan dianalisis. 

b. Model Data (Penyajian Data)

Bentuk penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles dan 

Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

35
Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif. (Malang : Intrans 

Publishing, 2015), hlm. 151. 
36

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, hlm. 129 
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bersifat naratif. Penyajian data berguna untuk memetakan data agar 

lebih jelas. 

Data yang telah direduksi nantinya akan dimasukkan ke dalam 

file-file komputer untuk mempermudah memahami dan 

menganalisisnya sehingga menghasilkan data yang akurat. 

Keseluruhan data yang telah dianalisis tersebut kemudian dijabarkan 

pada hasil penelitian menggunakan teks naratif. Tidak menutup 

kemungkinan, tabel juga akan digunakan dalam penyajian data 

penelitian ini.    

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan yang telah 

dilakukan di lapangan. Sedangkan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab akibat, atau proporsi.
37

Verifikasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

peninjauan mengenai kebenaran dari penarikan kesimpulan yang 

terkait dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan, 

dan rumusan masalah yang ada. Data yang telah dianalisis sedemikian 

akuratnya dicek kembali sehingga dianggap telah valid. Apabila 

peneliti menemukan adanya hasil data yang dianggap tidak relevan 

akan dilakukan pengecekan kembali mulai dari data direduksi. Setelah 

melakukan tahap pengulangan analisis data, peneliti menarik 

kesimpulan akhir yang dianggap terakurat. 

37
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 126. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penjelasan singkat tentang alur 

penelitian ini sehingga pembaca mampu mengetahui arah tujuan dari penelitan 

ini. Adapun sistematika penelitian skripsi ini terdiri dari 4 bab yang terurai 

sebagai berikut: 

BAB I: Berisi tentang gambaran isi skrispsi, yaitu terkait latar belakang, 

rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasaan. 

BAB II: Berisi gambaran umum tentang penelitian ini, yaitu tentang 

gambaran umum IRMASY dan program Islam Itu Indah.  

BAB III: Berisi tentang analisis data dari semua informasi dan data yang 

sudah diperoleh sehingga menghasilkan hasil penelitian. 

BAB IV: Berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Daftar pustaka akan ditulis di akhir Bab IV disertai lampiran-

lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi yang mendorong remaja masjid Al-Arsy dalam menonton 

tayangan Islam Itu Indah sesuai dengan teori motivasi Abraham H. Maslow 

ada 5 kebutuhan. Terdapat 4 kebutuhan yang sesuai dengan teori ini yang 

mendorong remaja masjid dalam menonton tayangan tersebut. Sedangkan 1 

kebutuhan tidak sesuai teori. Berikut uraiannya: 

1. Kebutuhan-Kebutuhan Fisik (Physical Needs) tidak menjadi kebutuhan

yang mendorong anggota IRMASY untuk menonton tayangan Islam Itu

Indah.

2. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs) menjadi salah satu kebutuhan

yang memotivasi anggota IRMASY untuk menonton Islam Itu Indah.

Kebutuhan akan rasa aman disini adalah tidak takut ketika ditunjuk

karena telah memiliki materi untuk tugas kultum dan kemantapan diri

dalam beribadah dan menjalankan amalan-amalan yang dianjurkan

Islam.

3. Kebutuhan-Kebutuhan Sosial (Social Needs) juga menjadi salah satu

kebutuhan yang mendorong anggota IRMASY untuk menonton Islam

Itu Indah. Kebutuhan sosial ini seperti mencari referensi untuk materi

kultum agar dapat berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. Selain itu,

anggota IRMASY juga menonton agar dapat melakukan interaksi dan

komunikasi yang baik dengan orang lain, juga untuk sharing sesama

anggota dan teman.

4. Kebutuhan-Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs) dibagi menjadi

dua, yakni internal dan eksternal. Dari anggota IRMASY hanya
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ditemukan kebutuhan penghargaan secara internal seperti kepercayaan 

diri dan kemampuan dalam berbicara di depan umum. Sedangkan 

kebutuhan penghargaan secara eksternal  tidak menjadi motivasi yang 

mendorong mereka untuk menonton Islam Itu Indah. 

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization Needs) menjadi satu

kebutuhan yang paling banyak disebutkan oleh anggota IRMASY.

menjadi pribadi unggul dengan menjadikan Islam Itu Indah sebagai

media renungan dan siraman rohani, menambah dan memperdalam

ilmu agama, memotivasi diri agar menjadi pribadi yang lebih baik. Juga

mencari jawaban atau jalan keluar dari sebuah permasalahan dan

menyesuaikan diri dengan situasi.

Dalam organisasi IRMASY, terdapat satu pembimbing yang bertugas 

membimbing, mengawasi, dan membantu ketua dalam mengkoordinir 

anggotanya agar IRMASY tetap menjadi organisasi aktif kedepannya. 

Selain itu, pembimbing dan ketua berperan untuk memberikan motivasi 

kepada anggota IRMASY. Menurut beberapa ahli seperti Strange, 

Chaparan, dan North, terdapat 3 cara dalam memberikan motivasi kepada 

orang lain. Dalam organisasi ini, salah satu cara pemberian motivasi tidak 

diterapkan dan hanya menggunakan 2 cara saja. Berikut uraiannya: 

1. Motivating by force, yakni memberikan motivasi dengan memaksa,

ancaman, dan memberi sanksi tidak diberlakukan di dalam IRMASY.

Pembimbing lebih kepada menegur dan menasihati anggota yang sudah

melanggar aturan tanpa menggunakan hukuman maupun saksi.

2. Motivating by enticement yakni dengan ajakan menjadi cara

memotivasi anggota yang paling pertama dilakukan. Selain

menggunakan ucapan, ajakan lain seperti mengadakan suatu kegiatan

juga kerap dilakukan. Akan tetapi, untuk pemberian penghargaan,

hadiah, dan semacamnya belum ada di dalam IRMASY.
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3. Motivating by identification yakni dengan pemberian tugas. Cara ini

juga digunakan oleh pembimbing untuk memotivasi anggota IRMASY.

Yakni dengan adanya mengaji bersama dan tugas kultum bergilir di

setiap pertemuan.

B. SARAN 

1. Sepanjang proses penelitian, peneliti berusaha menyajikan data

semaksimal mungkin. Namun, peneliti menyadari ada beberapa

keterbatasan penelitian sehingga masih terdapat kekurangan-kekurangan

yang terjadi. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini meneliti tentang motivasi menonton Islam Itu Indah,

sedangkan acara tersebut tayang di pagi hari, sehingga peneliti tidak

dapat mengamati secara langsung ketika subjek penelitian sedang

menonton dan hanya mengandalkan wawancara dan observasi

ketika kegiatan organisasi. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan

bisa melakukan observasi dengan lebih maksimal lagi.

b. Objek yang diteliti sebatas satu tayangan, yakni Islam Itu Indah.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih luas lagi

jangkauannya.

c. Penelitian ini hanya terfokus kepada motivasi yang mendorong

remaja untuk menonton tayangan religi Islam Itu Indah. Penelitian

selanjutnya diharapkan dapat memperdalam maupun memperluas

fokus penelitian.

2. Kepada anggota IRMASY

a. Anggota diharapkan lebih giat lagi dalam memperdalam ilmu

agama, terutama agama Islam.

b. Bagi anggota yang belum terbiasa berbicara di depan umum, untuk

lebih sering lagi berlatih, terutama ketika mendapatkan giliran

kultum.
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c. Anggota IRMASY diharapkan lebih aktif lagi dalam berpartisipasi

dan menjalankan organisasi, sehingga IRMASY akan tetap ada

hingga kedepannya.

3. Kepada ketua dan pembimbing IRMASY

a. Untuk tidak lupa selalu memberikan motivasi kepada anggotanya

agar menjadi generasi muslim yang berkualitas.

b. Perlu lebih berupaya lagi dalam meningkatkan semangat dari para

anggota IRMASY.

c. Memperbanyak kegiatan IRMASY agar organisasi tetap aktif dan

memperluas jangkauan kegiatan agar anggota IRMASY juga terlatih

untuk terjun langsung ke masyarakat.

d. Perlu adanya cara-cara pemberian motivasi yang lebih inovatif agar

anggota tidak merasa bosan.
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Lampiran 1 

SUSUNAN ORGANISASI IRMASY 

a. Penanggung Jawab : Bapak Wagiman Didik 

b. Pembimbing : Mas Edi Purbianto 

c. Ketua : Diyan Fiki Iskandar 

d. Sekretaris : 

- Siwit Hastuti 

- Anes Saputri 

e. Bendahara : 

- Fitriana Esti 

- Ervina Nova 

f. Seksi Dokumentasi : 

- Titin Rahayu

- Budi Santoso

g. Seksi Korlap : 

- Fajar Sulistyo 

- Aldi Saputra 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar pertanyaan untuk anggota IRMASY: 

1. Pernahkah anda menonton tayanganIslam Itu Indah?

2. Seberapa sering anda menonton tayangan tersebut?

3. Apa yang membuat anda menonton tayangan tersebut?

4. Apakah anda menonton tayangan tersebut karena keinginan sendiri atau

karena ada paksaan?

5. Apakah ada suatu tugas yang mengharuskan anda menonton Islam Itu

Indah?

6. Bagian manakah yang paling anda sukai?

B. Daftar pertanyaan untuk pembimbing IRMASY: 

1. Apa saja peran pembimbing di dalam organisasi IRMASY?

2. Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk meningkatkan religiusitas

anggota?

3. Bagaimana cara pembimbing dalam memotivasi anggota IRMASY?

4. Adakah upaya dari pembimbing agar anggota IRMASY gemar

menonton tayangan religi?



Lampiran Foto 

Wawancara dengan Ketua IRMASY: 

Wawancara dengan Pembimbing IRMASY: 

Wawancara dengan Anggota IRMASY: 



Kegiatan Tadarus Bersama IRMASY sebelum rapat mingguan: 

Kegiatan Kultum Bergilir IRMASY: 







































CURICULUM VITAE 

A. Data Pribadi 

- Nama :  Niswah Qonita Amanati 

- Tempat & tgl. lahir  : Banjarnegara, 27 Juli 1996 

- Jenis kelamin  : Perempuan  

- Agama  : Islam  

- Kewarganegaraan  : WNI  

- Status perkawinan  : Belum Kawin  

- Alamat  : Kauman, RT 02 RW 06  Banjarnegara, Jawa Tengah 

- No. telepon/ HP : 0852-2926-1144 

- Email  : niswahqonitaama@gmail.com 

B. Latar Belakang Pendidikan 

Formal : 

 TK ABA Banjarnegara : Lulus Tahun 2002 

 SD Muhammadiyah 1 Banjarnegara : Lulus Tahun 2008 

 MTs N 1 Banjarnegara : Lulus Tahun 2011 

 MAWI Kebarongan Banyumas : Lulus Tahun 2014 

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Masuk tahun 2014 

C. Kemampuan 

1. Kemampuan Non Akademik

- Fotografi

- Vidiografi

- Artistik

2. Bahasa inggris pasif

3. Dalam Tim Produksi Siaran TV, Belajar menjadi Produser, Floor Director,

Tim Riset,  MCR dan Director of Art.



D. Pengalaman Organisasi 

- Pengurus IKAPMAWI Yogyakarta periode 2015/2016 

- Pengurus Suka TV periode 2017 (TV Kampus UIN Sunan Kalijaga) 

E. Pengalaman Kerja  

- Produser  film dokumenter “Liyangan Ilang Dining Guntur” pada pratek 

perkuliahan Jurnalistik Penyiaran 

- Director of Art dalam film omnibus “PHILOS”  pada Praktek perkuliahan 

Sinematografi 

- Tim Riset dan Kameraman pada praktek perkuliahan PATV 1 

- Tim Riset program acara “Jogja Biasanya” pada Praktek perkuliahan 

Produksi Acara TV 2 

- Director of Art, MCR, Editor dan Floor Director  program acara Inovasi 

Muda SUKA TV 

- Tim Artistik SUKA TV   

- Mentor Artistik Workshop calon Crew Generasi 8 SUKA TV 2016 

- Tim Konsumsi dan LO Talent Bazar iCommfest 2017 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya, serta 

menurut keadaan yang sebenarnya. 
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